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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang digunakan adalah hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
53 Syin Sy Es dan Ye
P Sad S Es (dengan titik di bawah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
P Dad D De (dengan titik di bawah)

vii




b Ta T Te (dengan titik di bawah)

b Za Z Zet (dengan titik di bawah)

¢ “Ain ) Apostrof terbalik (di atas)
'C Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
Wau w We
2 Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

-

— Fathah A A

viii




Kasrah I |

=
)

Dammah U U

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama HL:,:;#T Nama
) fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
O kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- ol mata
- rama
- B8 qila

- e yamutu
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka za’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). contoh :

- JUbY 455 Raudah al-atfal
- 5540 &5ud  al-madinah al-munawwarah

- il talhah




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ([7), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

- J%  nazzala

- 40 al-hirr

M

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh :

- & ‘ali(bukan ‘aliyy atau ‘aly)

- & ‘arabi(bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
Contoh:

- 222 al-syamsu (bukan asy-syamsu)
- 444y al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
- dawdaly al-falsafah

- >MJY  al-biladua

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku



bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:

%4

- 46 ta’khuzu
QG i)

- {s% syai’un

- ) an-nau’u

-4 inna

£

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : Fi Zilal al-Qura’an,
Al-sunnah gabl al-tadwin.
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yanberlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf ta

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
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ABSTRAK
KHAINUDDIN, 21531013, Program Studi Islam konsentrasi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir,
KONSEP SYIFA’ INTEGRATIF : ANALISIS MAKNA SYIFA’ DALAM TAFSIR NUSANTARA
DENGAN PENDEKATAN TASAWUF DAN PSIKOTERAPI, Promotor : Prof. Dr. H. Moh. Asror
Yusuf, M.Ag. dan Dr. H.M. Dimyati Huda, M.Ag.
Kata Kunci : Konsep Syifa’ Integratif, Tafsir Nusantara, Tasawuf dan Psikoterapi.

Dalam upaya penyembuhan penyakit baik secara eksternal (fisik) maupun internal (nonfisik)
diperlukan pendekatan interdisipliner baik melalui ilmu agama maupun ilmu pengetahuan. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh kesembuhan yang menyeluruh. Allah Swt. yang menjadikan penyakit
dan menyembuhkannya. Mengenai kesembuhan, ada beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang
menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah Syifa’. Disertasi ini mengkaji ; 1) Bagaimana konsep Syifa’
dalam tafsir al-7kiil, al-Ibriz dan Fayd al-Rahman? 2) Bagaimana konsep Syifa’ dalam tafsir a/-7klil,
al-Ibriz dan Fayd al-Rahman ditinjau dari tasawuf dan psikologi? 3) Bagaimana metode Syifa’
integratif berdasarkan tafsir a/-/klil, al-Ibriz dan Fayd al-Rahman, tasawuf dan psikoterapi?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan interpretasi
tematik interdisipliner. Pendekatan tafsir tematik interdisipliner merupakan upaya menafsirkan
ayat-ayat syifa’ dalam tafsir a/-7klil, al-lbriz dan Fayd al-Rahman dengan mengaitkan dan
menggabungkan dua disiplin ilmu tasawuf (tazkiyatun nafs) dan psikologi (psikoterapi).

Studi menunjukkan bahwa 1) konsep syifa’ dalam tafsir al-Iklil, al-Ibriz dan Fayd al-Rahman
sebagai tombo (obat) untuk penyakit awak (jasmani,fisik) seperti luka segar, lambung, dan tenaga
batin (nonfisik) seperti obat pikun dengan istiqgomah membaca Al-Qur'an, dan tombo (obat),
penyembuh, penawar, pelaga atau pereda bagi penyakit rohani (nonfisk) yaitu syahwat ati (hati),
nafsu, hawa nafsu dan sasar (tersesat). obat (syifa’) tafsir nusantara melalui metode rugyah dan
suwuk adalah ikhtiar mencapai kesembuhan dengan berbagai cara, seperti doa, rajah, mantra, pijat,
terapi, obat herbal, dan nonherbal, atau normalisasi (nasehat) dari isyaroh atau petunjuk dari ayat
Al-Quran dengan wasilah. 2. Konsep syifa’ integratif dengan pendekatan tasawuf dan psikologi
dengan teori Psikosufi mengunakan teori psikoterapi (qur'anic psikoterapy) dari disiplin ilmu
psikologi dan teori tazkiyatun nafs (sufi healing) dari tasawuf. 3. Metode memperoleh Syifa’
Integratif ditinjau dari tiga displin ilmu Tafsir, Psikologi, dan Tasawuf dengan teori Psikosufistis
yaitu a) metode memperoleh Syifa’ integratif kesehatan lahir (jasmani) dan kejiwaan dengan
psikoterapi (qur anic psikoterapy), yang berarti tetap sehat (termasuk menjaga pola makan,
istirahat, dan pikir), menghindari hal-hal yang menyebabkan sakit dan menghindari pikiran negatif.
b) Untuk mendapatkan kesehatan lahir dan batin melalui Al-Qur'an (sufi healing) yaitu manusia
harus benar-benar kembali pada ajaran agamanya karena Al-Qur'an mengajarkan untuk hidup
dengan ikhlas, sabar, rida, tawakal, optimis, tenang saat menghadapi masalah, berdoa, dan bertobat.
Dalam penyembuhan penyakit yang diderita oleh orang muslim, hal tersebut sangat penting agar
penyakit tidak berlarut-larut dan kondisi tubuh tetap stabil. ¢) Haram untuk menggunakan arak dan
meminta bantuan jin (selain Allah), tetapi diperbolehkan untuk menggunakan mistisisme tafsir
melalui wasilah (perantara). Media syifa’ integratif (penyembuhan) adalah herbal, madu, air,
makanan dan minuman yang baik yang dikombinasikan dengan obat kimia kedokteran
kontemporer, serta terapi tazkiyatun nafs (sufi healing/ menyucikan diri). Dalam proses
penyembuhan, diberikan diagnosis dan dosis yang tepat sesuai dengan kondisi pasien sehingga
pasien dapat sembuh dengan izin Allah Swt.

Implikasi teoritis disertasi ini menemukan teori syifa’ integratif dengan pendekatan
psikologi dan tasawuf yaitu psikosufistis yang menggunakan teori psikoterapi (qur'anic
psikoterapy), dari disiplin ilmu psikologi dan teori tazkiyatun nafs (sufi healing) dari tasawuf serta
mistisisme tafsir (wasilah). Implikasi praktis disertasi ini Jika syifa’ psikosufistis didalam tafsir ini
dilalui dengan wasilah, maka akan terjadi nilai spiritual. Nilai spiritual dalam psikosufistis itu
penting karena kesembuhan dari Allah.
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Efforts to cure diseases, both external (physical) and internal (non-physical), require
interdisciplinary approaches through both religious and scientific knowledge to achieve
comprehensive healing. Allah, who creates diseases and provides cures, emphasizes in several
Quranic verses that the Quran itself is a healing (Syifa'). This dissertation explores: 1) The
concept of Syifa' in the interpretations of al-Iklil, al-Ibriz, and Fayd al-Rahman; 2) The Syifa'
concept in these interpretations from the perspectives of Sufism and psychology; 3) The
integrative Shifa' method based on these interpretations, Sufism, and psychotherapy.

This qualitative literature review utilizes descriptive analysis, employing an interdisciplinary
thematic interpretation approach. This approach connects Syifa' verses in al-Iklil, al-Ibriz, and
Fayd al-Rahman with the disciplines of Sufism (tazkiyatun nafs) and psychology
(psychotherapy). Findings reveal that: 1) The Syifa' concept in these interpretations serves as a
remedy for physical ailments (e.g., fresh wounds, stomach issues) and non-physical ailments
(e.g., memory loss) through consistent Quranic recitation. Nusantara Tafsir's Shifa' involves
methods such as ruqyah and suwuk for holistic healing. 2) Integrative Shifa' aligns Sufism and
psychology through Psychosufi theory, incorporating psychotherapy and Sufi healing principles.
3) Methods for obtaining Integrative Shifa' involve maintaining physical and mental health
through psychotherapy (qur'anic psychotherapy) and spiritual healing (Sufi healing) guided by
Quranic teachings. The theoretical implications highlight the development of Integrative Shifa'
theory, merging psychology and Sufism into Psychosufism, utilizing psychotherapeutic and Sufi
healing theories, and mystical interpretation (wasilah). Practical implications stress the spiritual
value of Psychosufism in Tafsir, emphasizing the importance of seeking healing through Allah,
avoiding prohibited methods, and utilizing integrative treatments such as herbal remedies, honey,
and spiritual purification therapy (tazkiyatun nafs).

This dissertation contributes a comprehensive understanding of Integrative Shifa', aligning
psychological and Sufi principles for holistic well-being, with potential applications in
international academic publications.

Xiv



DAFTAR ISl

BAB | PENDAHULUAN .....ooiiinnnnnnnnnnnne 1
A. Latar Belakang Masalah ...........c.cccooiiiiiiiini 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah.............cccccoccceeiiniineniinnne, 8
C. Rumusan Masalah ..........ccccveiiiiiiiiecee e 10
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccccoviiiieniiiiiiie 11
E. Penelitian Terdahulu............ccoveeiiiiii e 11
BAB Il KAJIAN TEORI ...t 22
A. Konsep Syifa’ dalam Tafsir Secara Umum (Ulama,
Mufassir dan Intelektual Muslim) ..., 22
B. Konsep Syifa’ dalam Islam Menurut Tasawuf............c.cccceeneeenn 31
C. Konsep Syifa’ menurut Psikologi (Psikoterapi)..........cccccveenee.. 46
BAB [l METODE PENELITIAN ....ooiiiie et 57
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.............cccoovvviiniiinicinienncnn, 57
B. Obyek Penelitian ..........ccccoeeiiiiiiiiii e 58
C. SUMDEE Data.....cvviiiieiieieiie e 58
D. Metode Pengumpulan Data ...........ccceecvveeiiieeiiiee e 59
E. Metode AnaliSisi Data .........cccccevriiieiiiiiiieiiie e 59
F. Langkah Langkah Penelitian..............ccccccovviiiviieeiii e 60
BAB IV HASIL PENELITIAN ..ot 62
A. Karakteristik Kitab TafSir ..........ccccovviiiiiiiiiiieee e, 62
B. Kandungan Tafsir Nusantara Tentang Syifa’ .........ccccccceviveninnnn 96
1. Ashbabun NUZUL SYifa .....cccccoeiiieiiiiiieiie e 96
2. Redaksi ayat Syifa’ dalam Tafsir al-Ik[il, al-Ibriz dan
Fayd al-Rahman ...........ccccciiiiiiii s 119

XV



BAB V PEMBAHASAN ... 126

A. Analisis Istilah dan Arti Penyembuhan yang Digunakan
Dalam al-Ikiil, al-Ibriz dan Fayd al-Rahman.......................... 126

B. Metode dan Teknik Syifa’ Menurut Tiga Tafsir al-Ik/il, al-
Ibriz dan Fayd al-Rahmann.....................c.ccccooeiiiiiniciincnnn, 150

C. Konsep Syifa’ Menurut Tafsir al al-ik/il, al-1briz dan Fayd
al-Rahman Ditinjau dari Ilmu Tasawuf dan Psikologi............ 154
D. Integrasi Syifa’ Menurut Tiga Disiplin lHImu ... 160
BAB VI PENUTUP ..ot sesesanssnnnnnnnnnne 173
A, KeSIMPUIAN ... 173
B. Implikasi Teortis dan Praktis ...........cccooverieiiinniiniiiiee s, 176
C. Keterbatasan Penelitian ...........ccccoviiiiiiiiiiiiicnicie e 177
D. REKOMENUASI........eeiiiieiiiiiie ittt 178

XVi



